BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

V.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas dan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Modal
Intelektual. Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Berdasarkan uji signifikansi parameter individual, Ukuran Perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Modal Intelektual. Hal
tersebut berarti bahwa perusshaan yang stabil membukukan total
penjualan yang tinggi setiap tahun, maka perusahaan tersebut termasuk
dalam kategori perusahaan besar. Sehingga akan mendorong perusahaan
untuk melakukan pengungkapan informasi moda intelektual yang
dimiliki perusahaan.

b. Berdasarkan uji signifikansi parameter individual, Profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Moda intelektual. Hal
tersebut berarti bahwa perusahaan yang memperoleh profit yang rendah
atau perusahaan yang memperoleh kerugian, justru akan melakukan
pengungkapan modal intelektual yang lebih tinggi. Sehingga dengan
tingginya pengungkapan modal intelektual dapat menarik perhatian para
caon investor untuk berinvestas pada perusahaan. Dimana hasil
investas tersebut dapat mendukung kegiatan operasional dimasa saat ini
ataupun dimasa yang akan datang.

c. Berdasarkan uji signifikansi parameter individual, Komisaris Independen
berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Moda Intelektual. Hal
tersebut berarti bahwa dengan semakin banyak jumlah komisaris
independen perusahaan dari total dewan komisaris yang dimiliki maka

akan semakin memberikan pengaruh bagi perusahaan dalam melakukan

70

UPN " VETERAN' JAKARTA



71

pengungkapan modal intelektual. Sehingga semakin tinggi pengungkapan
modal intelektual yang dimiliki perusahaan.

d. Berdasarkan uji koefisien determinasi (R Square), angka Adjusted R
Square adalah sebesar 0,259. Hal tersebut berarti bahwa Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas dan Komisaris Independen mampu
menjelaskan variasi Pengungkapan Modal Intelektua sebanyak 25,9%.
Sementara itu, sisanya sebesar 74,1% dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak diteliti pada penelitian ini.

V.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat diberikan dan
diharapkan dapat bermanfaat adalah sebagai berikut:
a. SecaraTeoritis
Bagi pendliti selanjutnya yang ingin meneliti secara lebih mendalam
mengenai  pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Komisaris
Independen terhadap Pengungkapan Modal Intelektual, agar menambah
populasi perusahaan yang akan dijadikan objek penelitian sehingga tidak
hanya perusshaan manufaktur sgja tetapi seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Selain itu, dapat juga bagi
peneliti selanjutnya menambah periode penelitian, sehingga dengan
ditambahnya periode penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai perkembangan pengungkapan modal intelektual di Indonesia
b. Secara Praktis
1) Bagi Perusahaan
Dalam melaporkan laporan tahunan dan laporan keuangan, perusahaan
termasuk dalam kategori perusahaan besar sudah mampu
menunjukkan pengungkapan modal intelektual namun belum optimal
karena pengungkapan modal intelektual yang dilakukan hanya sebesar
23%. Sehingga disarankan perusahaan tidak hanya berfokus dalam
memaksimalkan pengungkapan informasi keuangan, tetapi juga fokus
dalam memaksimakan pengungkapan informasi non keuangan yang
dimiliki perusahaan dalam hal ini adalah modal intelektual.
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2) Bagi Stakeholders
Daam menganalisa atau meramalkan kinerja suatu perusahaan bahwa
apakah perusahaan tersebut dapat memberikan umpan balik yang baik,
maka alangkah lebih baik, bagi para stakeholders agar tidak hanya
berfokus kepada informasi keuangan sgja, namun dapat memberikan
fokus lebih kepada informas non keuangan yang dimiliki perusahaan
dalam hal ini adalah modal intelektual.

3) Bagi lkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan Otoritas Jasa Keuangan
(OXK)
Bagi IAl dan OJK agar menetapakan standar pengungkapan modal
intelektual di Indonesia. Dengan begitu, akan semakin banyak
penelitian - mengenai pengungkapan modal intelektual dengan
menggunakan standar yang sama dan tidak ada yang berbeda. Dimana
dalam jangka panjang diharapkan akan semakin tinggi pengungkapan
modal intelektual di Indonesia.
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